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ABSTRAK 

Nama                  : Israr Kilwarany 
Nim                     : 170202014 

Judul Skripsi :Dampak Pemekaran Dusun Menjadi Desa Terhadap 

Kerukunan Masyarakat (Studi Di Desa Keta Rumadan Kecamatan Siritaun 

Wida Timur Kabupaten SBT 

 

Pemekaran Dusun menjadi Desa merupakan pemecahan/pemisahan diri dari 

Daerah Induk, kemudian membentuk Daerah baru baik di tingkat Provinsi, 

Kabupaten Maupun Desa, yang menekankan pada pelayanan terhadap 

masyarakat, dan juga sebagai pendekatan dalam meningkatkan taraf hidup 

masyarakat yang lebih baik. akselerasi hidup masyarakat suatu Desa yang dapat 

mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri. Tujuan dari hasil penelitian ini 

adalah untuk Mengetahui Dampak Pemekaran Dusun Menjadi Desa Terhadap 

Kerukunan Masyarakat Di Desa Keta Rumadan Kecamatan Siritaun Wida Timur 

Kabupaten Seram Bagian Timur (SBT) 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian Deskriftif. 

Kualitatif Dimana penulis menggambarkan atau melukiskan objek yang diteliti 

melalui teknik pengumpulan data yang meliputi wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Sedangkan lokasi penelitiannya adalah di Desa Keta Rumadan 

Kecamatan Siritaun Wida Timur Kabupaten Seram Bagian Timur. 

Hasil penelitian yang peneliti lakukan menunjukkan bahwa adanya 

pemekaran Desa membuahkan hasil yaitu perubahan dan kesadaran masyarakat 

untuk tetap hidup dalam kerukuanan. Masyarakat benyadari betul bahwa 

kehidupan sosial merupakan ujung tombak dalam kehidupan manusia. Untuk 

menjadikan Desa Keta Rumadan sebagai Kota kecamatan diperlukan kesadaran 

masyarakat untuk saling menghargai sama  yang lainnya. Pasca pemekaran Dusun 

menjadi Desa Keta Rumadan sudah mewujutkan masyarakat yang hidup damai 

bersatu dalam kehidupan sosial.  

 

Kata Kunci : Pemekaran Dusun Menjadi  Desa,  Terhadap Kerukluan 

Masyarakat Desa Keta Rumadan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Negara Republik Indonesia sebagai segara kesatuan menganut asas 

desentralisasi dalam menyelenggarakan pemerintahan dengan memberikan 

kesempatan dan keleluasaan kepada daerah untuk menyelenggarakan otonomi 

daerah. Karena itu, pasal 18 undang-undang dasar 1945 antara lain menyatakan 

bahwa pembagian daerah Indonesia atas daerah besar dan kecil dengan bentuk dan 

susunan pemerintahannya ditetapakn dengan undang-undang. Dalam penjelasan 

tersebut, antara lain dikemukakan bahwa “oleh karena negara Indonesia itu suatu 

eenheidsstaat, maka Indonesia tidak akan mempunyai daerah dalam 

lingkungannya yang bersifat staat juga. Daerah Indonesia akan dibagi dalam 

daerah propinsi dan daerah propinsi akan dibagi dalam daerah yang lebih kecil. Di 

daerah-daerah yang bersifat otonom atau bersifat administrasi belaka, semuanya 

menurut aturan yang akan ditetapkan dengan undang-undang”. Di daerah-daerah 

otonom akan diadakan Dewan Perwakilan Daerah. Oleh karena itu, di daerah pun 

pemerintahan akan bersendi atau permusyawaratan.
1
 

Istilah pemekaran secara etimoligi berasal dari kata asalnya yaitu mekar. 

Menurut kamus besar Bahasa Indonesai (Purwadamint) berarti berkembang 

                                                             
1
 HAW.Widjaja, Otonomi Desa, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), hlm.1 
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menjadi terbuka, menjadi besar dan gembung, menjadi luas, besar, ramai, bagus, 

mulai timbul dan berkemban. 

Defenisi pemekaran daerah dari Kamus Besar Bahasa Indonesia itu, masih 

menjadi perdebatan, karena dirasakan tidak relevan dengan makna pemekaran 

daerah yang kenyataannya malah menjadi penyempitan wilayah atau menjadikan 

wilayah menjadi kecil dari sebelumnya karena sering kali pemekaran daerah itu 

bukan penggabungan dua atau lebih daerah otonomini yang membentuk daerah 

otonom baru. Akan tetapi, pemecahan daerah otonom menjadi dua atau lebih 

daerah otonom baru.
2
 

Secara yuridis formal, UU No.32 Tahun 2004 (sebelumnya UU No.22 

Tahun 1999) dan PP No. 129 Tahun 2000 (tentang Persayaratan Pembentukan dan 

Kriteria Pemekaran, Penghapusan dan Penggabungan Daerah) saat ini PP No. 129 

Tahun 2000 sedang dalam proses penyelesaian revisi merupakan rujukan hukum 

pemekaran wilayah dari tahun 1999 hingga sekarang. Walaupun baik UU No. 32 

maupun PP No. 129 sama-sama mengandung kelemahan, namun beberapa prinsip 

kebijakan pemekaran dalam kedua aturan tersebut perlu diketahui, bahwa tujuan 

pembentukan, pemekaran, penghapusan dan penggabungan daerah adalah 

meningkatkan kesjahteraan rakyat melalui peningkatan pelayanan, percepatan 

demokrasi, percepatan perekonomian daerah, percepatan pengelolaan potensi 

daerah, peningkatan keamanan dan ketertiban, serta peningkatan hubungan serasi 

                                                             
2 Saragi, Tumpal P. Mewujudkan Otonomi Masyarakat Desa, IREPress (Yogyakarta 2005), 

hlm 72  
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antara pusat dan daerah. Dengan demikian, setiap kebijakan pemekaran dan 

pembentukan suatu daerah baru harus menjamin tercapainya akselerasi 

pembangunan daerah, kerukunan masyarakat dan kesejahteraan rakyat.
3
 

Untuk pemekaran dusun menjadi desa harus sesuai dengan  syarat-syarat 

pembentukan desa. Sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 28 

Tahun 2006 tentang Pembentukan, Penggabungan dusun menjadi desa Perubahan 

Status Desa Menjadi Kelurahan dapat berupa penggabungan beberapa desa, atau 

bagian desa yang bersandingan, atau pemekaran dari satu desa menjadi dua desa 

atau lebih, atau pembentukan desa di luar desa yang telah ada. Pembentukan desa 

telah menjadi hal yang wajar bila ditinjau dari segi kebutuhan masyarakat akan 

akses pelayanan publik. Namun demikian, jangan sampai kita melupakan legalitas 

dan syarat pembetukan desa itu sendiri. Sebab hal inilah yang menjadi indikator 

penilaian kelayakan pembentukan desa. 

Fungsi pemerintah baik pusat, daerah, maupun desa adalah memberikan 

pelayanan kepada masyarakat. Pelayanan tersebut terdiri atas pelayanan publik, 

pelayanan pembangunan dan pelayanan perlindungan. Pemberian pelayanan 

tersebut ditujukan untuk menciptakan kerukunan ditetengah masyarakat. 

Pelayanan pemerintahan desa berhubungan dengan tiga fungsi yang dimiliki 

pemerintahan desa. Pertama,   memberikan  pelayanan  pada  masyarakat.  Kedua,  

melakukan pembangunan,  ketiga  menciptakan  ketenteraman, ketertiban dan 

                                                             
3
 Ratnawati. Tri, Pemekaran Daerah (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm .23 
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kurukunan masyarakat. Contohnya: membuatkan surat keterangan  miskin bagi 

warga yang berhak, membangun jalan, dan adanya hansip (pertahanan sipil).
4
 

Dengan adanya pemekaran dusun menjadi desa terhadap kerukunan 

masyarakat di Desa Administartif Keta Rumadan maka kesejahteraan masyarakat 

juga berpeluang besar untuk membaik. Di era globalisasi ini misi pemerintahan 

tidak lagi bertumpuh pada pengaturan. Akan tetapi telah bergeser kepada 

pelayanan agar kerukunan masyarakat bisa terjalin dengan baik. Dimana 

pemerintahan tidak lagi hanya mengatur dan menciptakan prosedur-prosedur akan 

tetapi lebih pada pemberian kurukuna dan pelayanan kepada masyarakat yang 

baik. Bahkan masalah kurukunan masyarakat yang diberikan oleh aparat birokrasi 

pemerintah merupakan satu masalah penting bahkan seringkali variable ini 

dijadikan alat ukur menilai keberhasilan pelaksanaan tugas-tugas pokok 

pemerintah. Aspek kerukunan dan pelayanan merupakan bagian integral dalam 

strategi pengembangan tugas dan fungsi pemerintahan, untuk itu aspek perhatian 

terhadap kualitas kerukunan masyarakat merupakan parameter dari keberhasilan 

birokrasi dalam pemuasan publik.
5
 

Tingginya tingkat kerukunan yang berkualitas merupakan  harapan yang 

didambakan masyarakat karena masyarakat menganggap bahwa hal itu 

merupakan hak yang harus diperolehnya. Khususnya di era reformasi sekarang ini 

pemerintah memberikan perhatian yang serius dalam upaya peningkatan dan 

                                                             
4
 Nurcholis. Hanif, Pemerintahan Desa, (Jakarta: Erlangga, 2011), hlm.103-104 

5
 Sjafrijal. Perencanaan Pembangunan Daerah Dalam Era Otonomi. (Jakarta: PT. Raja 

Grafindopersada. 2015), hlm 120 
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perbaikan ditetanan masyarakat.  Antisipasi  terhadap  tuntutan  kerukunan yang  

bai membawa suatu konsekuensi logis bagi pemerintah untuk memberikan 

perubahan-perubahan terhadap pola budaya kerja aparatur pemerintah.
6
 

Pemekaran dusun menjadi desa terhadap kerukunan masyarakat di Desa 

Administartif Keta Rumadan secara alternatif merupakan pemecahan  masalah.  

Namun tidak sepenuhnya didasari oleh pandangan-pandangan normatif teoritis 

seperti yang tersurat dalam peraturan pemekaran wilayah atau dalam teori-teori 

desentralisasi yang dikemukakan oleh banyak pakar yaitu: untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, mengembangkan demokrasi lokal, memaksimalkan 

akses publik kepemerintahan, mendekatkan pemerintah dengan rakayatnya, 

menciptakan kerukunan sebaik dan seefisien mungkin. Sebaiknya, tujuan-tujuan 

politik-pragmatis seperti untuk merespons separatisme agama dan etnis, 

membangun citra rezim sebagai rezim yang demokratis, memperkuat legitimasi 

rezim yang berkuasa, dan karna self-interest dari para aktor (daerah dan pusat), 

merupakan faktor-faktor yang lebih dominan politisasi dan pragmatisme dalam 

pemekaran wilayah seperti itulah yang akhirnya menimbulkan banyak masalah 

atau komplikasi di daerah-daerah pemekaran, daerah induk dan juga daerah 

pusat.
7
 

Cerita-cerita sukses pemekaran dusun menjadi desa terhadap kerukunan 

masyarakat Desa Administartif Keta Rumadan sudah menjadi tolak ukur. Apabila 

dibandingkan sebelum pemekaran desa, dengan realita sekarang sudah berbeda 

                                                             
6
Makagansa, Tantangan Pemekaran Daerah. (Yogyakarta: FusPad 2008),hlm 14 

7
 Ratnawati. Tri, Pemekaran Daerah (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm 10 
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jau. Beberapa contoh permasalahan-permasalahan yang serjadi sebelum 

pemekaran sering terjadinya konfilk dengan kekerasan diantara sesama 

masyarakat. Namun sekarang dengan adanya pemekaran dusun menjadi Desa 

Administartif ini dapat mengubah pola pikir masyarakat. Hal bisa dilihat dengan 

Desa Keta Rumadan ditetapkan pemerintah sebagai Ibu Kota Kecamatan Siritaun 

Wida Timur. 

Dampak lain dari pemekaran dusun menjadi desa terhadap kerukunan 

masyarakat di Desa Administartif Keta Rumadan adalah tumbuhnya kehidupan 

demokrasi yang lebih semarak, khususnya dalam pemilihan kepala daerah. Selain 

itu kebijakan-kebijakan yang sifatnya menyangkut publik dilakukan lebih 

transparan. Dengan demikian adanya otonomi dapat meningkatkan partipasi 

masyarakat dalam mengelolah daerahnya masing-masing, baik secara kualitas 

maupun kuantitas. 

Motivasi masyarakat melakukan pemekaran Desa Keta Rumadan adalah 

untuk penyelenggaraan pemerintah dan pelayanan publik akan lebih maksimal 

jika didukung dengan jarak dekat. Sehingga solusi yang paling tepat adalah 

melakukan pemekaran Desa, terlebih masyarakat Desa Keta Rumadan semakin 

hari semakin banyak. Terlebih saat ini otonomi daerah memberikan ruang pada 

setiap daerah untuk mengelola wilayahnya sendiri dengan memanfaatkan potensi 

yang ada. Dengan adanya pemekaran Desa tersebut maka pemerintah sama 

artinnya mesejahterakan rakyatnya, di tambah lagi masyarakat setiap tahun 

meningkat.  
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Kondisi Desa Ketarumadan sebelum dimekarkan belum adanya 

pembangunan lebih terarah, sulitnya transportasi sehingga masyarakat susah 

meakses ke desa tetangga dan belum ada pembangunan kantor desa atau balai 

desa sehingga masyarakat sulit mendapatkan pelayanan yang baik seperti 

pembutan pengurusan surat. Namun setelah pemekaran dilakukan oleh pemerintah 

masyarakat sudah mendapat pelayanan yang baik kerena semua kantor sudah 

tersedia. 

Berdasarkan urain di atas pembahsan mengenai dampak pemekaran dusun 

menjadi desa terhadap kerukunan masyarakat Di Desa Administartif Keta 

Rumadan ini merupakan salah satu pembahsan yang menarik untuk diangkat 

kepermukaan, untuk itu penulis mengambil judul “DAMPAK PEMEKARAN 

DUSUN MENJADI DESA TERHADAP KERUKUNAN MASYARAKAT (Studi 

di Desa Administartif Keta Rumadan Kecamatan Siritaun Wida Kabupaten 

Serman Bagian Timur (SBT)” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Dampak Pemekaran Dusun Menjadi Desa Terhadap 

Kerukunan Masyarakat Di Desa Keta Rumadan? 

2. Sejauh Mana Dampak Pemekaran Dusun Menjadi Desa Terhadap 

Kerukunan Masyarakat Di Desa Keta Rumadan? 

C. Batasan Masalah 

1. Untuk Mengetahui Bagaimana Dampak Pemekaran Dusun Menjadi Desa 

Terhadap Kerukunan Masyarakat Di Desa Keta Rumadan. 
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3. Untuk Mengetahui Sejauh Mana Dampak Pemekaran Dusun Menjadi 

Desa Terhadap Kerukunan Masyarakat Di Desa Keta Rumadan. 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penulisan penelitian ini adalah untuk : 

1. Untuk mengetahui Bagaimana Dampak Pemekaran Dusun Menjadi 

Desa Terhadap Kerukunan Masyarakat Di Desa Keta Rumadan. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi Dampak 

Pemekaran Dusun Menjadi Desa Terhadap Kerukunan Masyarakat Di 

Desa Keta Rumadan 

E. Manfaat Penelitian. 

 Dengan adanya tujuan penelitian di atas, diharapkan penelitian ini 

bermanfaat bagi semua kalangan. Manfaat ini dibagi dalam dua hal yakni manfaat 

secara teoritis dan praktis. 

1. Manfaat teoritis : 

Diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi semua kalangan, serta menjadi 

sumbangsih ilmu komunikasi yang relevan dengan Dampak Pemekaran 

Dusun Menjadi Desa Terhadap Kerukunan Masyarakat  

2. Manfaat Praktis :  

Diharapkan dapat memberikan pemahaman dan masukan bagi warga   

masyarakat Keta Rumadan pada khususnya, dan masyarakat Maluku 

pada umumnya. Sehingga tidak dengan mudah manfaat dari pemekaran 

dusun menjadi desa.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tipe Penelitian 

Tipe yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe kalitatif Diskriptif 

Kualitatif merupakan penelitian yang memaparkan situasi atau perestiwa. Metode 

ini pada dasarnya bertujuan untuk memahami dampak pemekaran dusun menjadi 

desa terhadap kerukunan masyarakat di Desa Administartif Keta Rumadan. 

Penelitian kualitatif adalah pencarian fakta dengan penafsiran interpretasi yang 

jelas dan tepat, untuk membuat gambaran secara sistematis, faktual dan akurat 

menganai perestiwa atau fenomena yang diselediki.
18

 

B. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis data 

Ada dua jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu, data primer 

dan data sekunder. 

a. Data primer dalam penelitian ini adalah data yang dipeloreh secara 

lansung dari informasi melalui wawancara yang berkaitan dengan 

masah yang dikaji. 

b. Data sekunder adalah data yang dipeloreh melalui studi kepustakaan  

yang berhubungan dengan permasalahan penelitian yang sedang dikaji. 

 

                                                             
18

Noeng Muhajir, Metodilogi Penelitian Kualitatif: telaah Posisistivistik, Ransionalistik 

Penomonologistik, Realisim Mataphisik, ( Yogyakarta: Rake Sarisin,2000), hlm. 83-38 
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2. Sumber Data 

Sumber data yang dibutuhkan disini yaitu: Informan yaitu orang-orang 

yang berpengetahuan yang mewakili populasi dalam lapangan ketika 

melaksanakan penelitian  di Daerah tersebut. Informasi yang dipeloreh 

penulis mengenai dampak pemekaran dusun menjadi desa terhadap 

kerukunan masyarakat di Desa Administartif Keta Rumadan. Hal ini 

sangat penting selain sebagi informasi, selain itu informan yang diangkat 

antara penulis antara lain: Camat Kecamatan Siritaun Wida Timur, tokoh 

masyarakat dalam pengumpulan data penelitian ini penulis menggunakan 

informan sebanyak 10 orang sebagi sumber data. Data yang dipeloreh 

dengan melakukan pengamatan yang berkaitan dengan dampak 

pemekaran dusun menjadi desa terhadap kerukunan masyarakat di Desa 

Administartif Keta Rumadan. 
19

 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Lokasi penelitian dilakukan di Desa Keta Rumadan ini dipilih sebagi 

pertimbnagan antara lain, yaitu penelitian ini fokus pada dampak pemekaran 

dusun menjadi desa terhadap kerukunan masyarakat di Desa Administartif Keta 

Rumadan dengan menggunakan kriteia yaitu: 

1. Dari segi tempat dan Lokasi Penelitian,  menguntungkan atau tidak 

tempat yang dpilih untuk mengambil data secara lengkap. 
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2. Dari segi penduduk atau masyarakat, orang- orang yang berada ditempat 

atua lokasi penelitian itu benar benar siap untuk dijadikan subjek 

penelitian. 

3. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah selama satu bulan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk memperoleh data maka penulis menggunakan beberapa tekni yaitu 

antara lain: 

1. Observasi. Yaitu mengamati lokasi penelitian proses pengumpulan data 

yang dilakukan untuk mencatat informasi yang terjadi di Desa Keta 

Rumadan 

2. Wawancara. Yaitu proses tanya jawab dalam penelitian yang berlansung 

secara lisan mana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara 

lansung informasi-informasi atau keterangan. Kepada masyarakat sebagai 

Informan penelitian. 

3. Dokomentasi. Yaitu pengumpulan data yang dilakukan pada sumber 

beberapa dokomen yang berhubungan dengan kasus yang sedang diteliti. 

E. Teknik Analisis Data 

 Karena penelitian ini sifatnya kepustakaan dan lapangan maka metode 

pengolaan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kaulitatif yang dijabarkan menjadi tiga tahap yaitu: 
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1. Tahap Reduksi Data 

  Dalam tahap reduksi data, peneliti membaca, mempelajari dan menelaah 

data yang telah diperoleh dari wawancara yang kemudian direduksi. Reduksi data 

adalah proseses analisis yang mengacu pada proses penajaman, pengelompokan 

dan pengorganisasian data yang dipeloreh dari lapangan. Baik melalui 

pengamatan wawancara, guna menyesuaikan data yang telah diperoleh untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. 
20

 

2.  Penyajian Data 

   Tahap ini dilakukan dengan mengorganisasikan data yang merupakan 

sekumpulan informasi yang terorganisir, memberikan makana dan 

mengkatagorokan secara menarik kesimpulan tentang parestiwa yang terjadi saat 

penelitian melakukan penelitian. 

3.  Menarik Kesimpulan 

  Pada Tahap ini peneliti mencoba menarik kesimpulan tentang subjek 

berdasarkan proses berfikir informan penelitian dalam menanggapai pertanyaan 

dalam bentuk wawancara yang dilakukan oleh peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka kesimpulan sebagai berikut:  

1. Dampak Pemekaran Dusun Menjadi Desa Terhadap Kerukunan 

Masyarakat Di Desa Keta Rumadan Kecamatan Siritaun Wida Timur 

Kabupaten Seram Bagian Timur (SBT) adalah untuk mempermuda 

rentang kendali masyarakat dalam arti proses pelayanan masyarakat.  

2. Dampak Pemekaran Dusun Menjadi Desa Terhadap Kerukunan 

Masyarakat Di Desa Keta Rumadan Kecamatan Siritaun Wida Timur 

Kabupaten Seram Bagian Timur (SBT) juga berdampak pada tingginya 

tingkat kesejatraan pada masyarakat Keta Rumadan saat ini. 

B.   Saran 

1. Diharapkan di masa yang akan datang Pemerintah Desa Keta Rumadan 

Kecamatan Siritaun Wida Timur agar senantiasa memberikan perhatian 

serius teruta dalam menjaga agar masyarakat tetap hidup untuk saling 

menghargai antara satu dengan yang lainnya.  

2. Masyarakat Desa Keta Rumadan juga harus menjaga agar tetap hidup 

dalam kerukuan dan dibutuhkan kerjasama yang baik dengan pemerintah 

dalam upaya meningkatkan kualitas kehidupan yang lebih baik ke 

depannya, sehingga mampu meningkatkan kualitas dan taraf hidup 

masyarakat yang menyadari tentang pentingnya hidup dalam kerukunan.  
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